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ABSTRAK 
 

Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) Inovasi merupakan suatu bentuk pendidikan dengan cara memberikan 

pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk hidup di tengah masyarakat di luar kampus. Mahasiswa dibimbing 

oleh dosen bersama masyarakat melaksanakan program pengembangan potensi di desa/kelompok 

masyarakat/kelompok usaha masyarakat. Tujuan kegiatan ini yaitu : 1) Mahasiswa yang dibimbing oleh dosen 

mampu memecahkan masalah kompleks melalui kerjasama tim lintas disiplin/keilmuan/transdisiplin melalui 

kegiatan pengembangan masyarakat, 2) Mahasiswa yang dibimbing oleh dosen mampu merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pengembangan masyarakat di desa/lokasi KKNT Inovasi. Kegiatan ini 

meliputi beberapa tahap yaitu : 1) Penerimaan oleh pemerintah daerah, 2) Lokakarya 1 untuk memaparkan rencana 

program kerja, 3) Supervisi untuk mengevaluasi program kerja, 4) Lokakarya 2 untuk memaparkan hasil kegiatan. 

Kegiatan KKNT Inovasi telah dilaksanakan pada tanggal 24 Juni – 5 Agustus 2024, diikuti oleh 3.746 mahasiswa 

dan 200 Dosen. Sebanyak 10 provinsi, 44 kabupaten/kota, dan 415 desa menjadi lokasi kegiatan. Selain itu, 

terdapat tim yang melakukan kegiatan di Malaysia dan Thailand. Sebanyak 396 luaran wajib telah dihasilkan 

seperti laporan akhir, draft jurnal pengabdian, profil pengabdian, dan dokumentasi kegiatan. Luaran lain juga 

dihasilkan seperti poster sebanyak 295 karya, peta potensi wilayah sebanyak 161 karya, buku tepat guna sebanyak 

93 karya, dan sertifikasi produk sebanyak 17 karya. Pengabdian mahasiswa melalui kegiatan ini telah memberikan 

dampak nyata dalam pengembangan desa-desa di dalam dan luar negeri. Dengan dukungan dari akademisi, 

pemerintah daerah, dan masyarakat, program ini berpeluang menjadi model inovasi pembangunan desa yang 

berkelanjutan. 
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ABSTRACT 

 
Thematic Community Service Lecture (KKNT) Innovation is a form of education by providing students with 

learning experiences to live in the community outside the campus. Students are guided by lecturers together with 

the community to carry out potential development programs in villages/community groups/community business 

groups. The objectives of this activity are: 1) Students who are guided by lecturers are able to solve complex 

problems through cross-disciplinary/scientific/transdisciplinary teamwork through community development 

activities, 2) Students who are guided by lecturers are able to plan, implement, and evaluate community 

development activities in villages/KKNT Innovation locations. This activity includes several stages, namely: 1) 

Acceptance by the local government, 2) Workshop 1 to present the work program plan, 3) Supervision to evaluate 

the work program, 4) Workshop 2 to present the results of the activity. The KKNT Innovation activity was carried 

out on June 24 - August 5, 2024, attended by 3,746 students and 200 lecturers. A total of 10 provinces, 44 

districts/cities, and 415 villages became the locations of the activity. In addition, there are teams that carry out 

activities in Malaysia and Thailand. A total of 396 mandatory outputs have been produced such as final reports, 

draft community service journals, community service profiles, and activity documentation. Other outputs have 

also been produced such as 295 posters, 161 regional potential maps, 93 appropriate books, and 17 product 

certifications. Student service through this activity has had a real impact on the development of villages at home 

and abroad. With support from academics, local governments, and the community, this program has the potential 

to become a model for sustainable village development innovation. 
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